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1.1 Latar Belakang

Adanya pandemi Covid 19 memberikan dampak perubahan pada digitalisasi
dunia, tidak terkecuali di Indonesia. Sehingga semenjak adanya Covid 19 ini
masyarakat perlahan beralih menuju ke era digitalisasi. Transformasi digital ini
merupakan konsekuensi era society 5.0 sehingga terjadinya perubahan ekosistem
baru yang lebih kompleks dan inovatif (Elfianty et al., 2022). Pada revolusi industri
5.0 merubah perilaku masyarakat khususnya dalam transaksi keuangan, pada sub
sektor keuangan khususnya perbankan telah mengeluarkan bank digital sehingga
memudahkan nasabah untuk membuka rekening dan melakukan berbagai transaksi
keuangan (A’yun & Putri, 2022). Pengguna layanan digital terjadi peningkatan
selama pandemi dikarenakan masyarakat menggunakan transaksi cashless dalam
melakukan aktifitas. Kategori transaksi secara lebih detail dijadikan pada gambar
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Gambar 1. 1Penggunaan Layanan Perbankan Digital selama Covid-19
Sumber: Markplus 2020 (data diolah peneliti, 2023)



Berdasarkan Gambar 1.1 Hasil survei yang dilakukan oleh (Markplus,
2020). Melihat kondisi tren transformasi digital diatas yang begitu pesat maka
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan cetak biru transformasi digital
perbankan, pada kondisi saat ini masyarakat mengharapkan layanan perbankan
digital harus aman, efektif, dan efisien sehingga bank harus segera mempercepat
layanan digital.

Semakin pesatnya teknologi dan persaingan di era digital membuat sektor
perbankan melakukan transformasi bisnis menjadi bank digital. Adanya digitalisasi
memberikan dampak yang kuat dari perubahan cara nasabah bertransaksi seperti
contohnya internet banking dan mobile banking (Anggraeni et al., 2021). Fitur
canggih yang dimiliki oleh perbankan digital yaitu layanan nasabah 24/7 yang
langsung terhubung melalui aplikasi. Hal ini menunjukan bahwa semua layanan
tradisional seperti pengiriman uang, penarikan uang, deposito berjangka, giro, dan
pengelolaan rekening semuanya digital dan terintegrasi dalam satu aplikasi yang
dimiliki oleh bank tersebut dan nasabah hanya memerlukan koneksi internet yang
stabil untuk menjalankan aplikasinya. Teknologi digital akan mengurangi serta
mengancam kehadiran perbankan konvensional yang mengedepankan transaksi
manual, yang berarti akan ada penyesuaian dalam prosedur kerja, serta akan

berdampak pada pengurangan tenaga kerja (Kuswandi et al., 2022).
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Gambar 1. 2 Hasil Survei Perbankan Indonesia, OJK
Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, OJK 2021 (data diolah peneliti, 2023)

Berdasarkan Gambar 1.2 Hasil survei yang dilakukan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) menyatakan bahwa kantor cabang Bank Umum di Indonesia dari
tahun 2016 hingga tahun 2021 mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan adanya
pandemi Covid 19 sehingga terjadi perubahan transaksi yang awalnya banyak
dilakukan pada kantor cabang kemudian saat ini dilakukan secara online melalui
internet banking dan mobile banking.

Jika strategi digital diterapkan sesuai dengan apa yang diharapkan maka
akan terjadi peningkatan loyalitas oleh nasabah. Sektor pada perbankan memiliki
peranan yang besar dalam mendorong perekonomian suatu negara diantara sektor
keuangan lainnya, hal ini menunjukkan sektor perbankan mempunyai peran yang
sangat penting dalam menggerakkan aktivitas produksi, konsumsi, ekspor, impor,
dan investasi. Tuntutan digitalisasi oleh perbankan pada saat ini diperkuat dengan
perpindahan kepemilikan bidang usaha yang saat ini didominasi oleh generasi

milenial yang lebih mengutamakan kemudahan bertransaksi online (Kuswandi et



al., 2022). Transformasi harus dilakukan segera karena di era disrupsi, waktu
merupakan variabel penting yang mempengaruhi keberlangsungan perusahaan.

Perbankan memiliki beberapa sumber permodalan, salah satunya yakni
dengan memasuki pasar modal atau melalui Initial Public Offering (IPO). Saat ini,
perkembangan bisnis berkembang pesat, terutama di kalangan yang bertujuan untuk
mengembangkan bisnis mereka. Salah satu cara agar bisnis dapat berkembang
adalah dengan memperluas bisnis, yang pada akhirnya perusahaan perlu memiliki
modal yang cukup besar dan seringkali modal tersebut diambil dari dalam
perusahaan tidak cukup. Cara alternatif untuk mendapatkan modal adalah
menerbitkan saham kepada publik atau disebut go public (Indrawati & Kohardinata,
2022)

Perbankan tidak akan berkembang besar ketika hanya mengandalkan
pendanaan internal, namun perbankan harus mengandalkan faktor eksternal yaitu
dengan cara go public (Sunaryo, 2020). Bank merupakan salah satu lembaga yang
berperan peran penting dalam siklus ekonomi suatu negara, termasuk Indonesia
(Bella & Radianto, 2021). Pada saat ini seperti kita ketahui perbankan di Indonesia
semakin berkembang dengan adanya bank-bank mini yang ikut meramaikan
persaingan di pasar modal. Pasar modal sendiri adalah tempat untuk berkumpulnya
instrumen keuangan (sekuritas) jangka Panjang yang bisa diperjual belikan, baik
modal sendiri ataupun dalam bentuk hutang, baik yang diterbitkan oleh negara,
publik, maupun industri swasta (Wijanarko, 2022).

Seperti yang terjadi di Indonesia saat ini tidak hanya bank-bank mini,

namun bank-bank besar pemerintah maupun swasta akan beralih menjadi bank



digital. Dilansir Bisnis.com (2021), fenomena disrupsi digital membuat bank-bank
besar tak ayal banyak melakukan berbagai cara untuk tetap eksis dan diminati para
nasabah. Adanya fenomena disrupsi pada industri keuangan membuat perusahaan
perbankan beradaptasi dengan trend teknologi pada masa kini (Suhardjanto et al.,
2021). Perkembangan bank digital saat ini tengah populer yang dimana ini sejalan
dengan perilaku masyarakat yang berubah menuju tren digitalisasi termasuk
transaksi perbankan. Melihat peluang ini bank kecil atau mini berencana untuk
mengubah bisnisnya menuju bank digital, bisa kita ketahui sesuai dengan ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bahwa bank mini merupakan bank dengan modal
inti Rp 1-5 Triliun, dan pembentukan bank digital harus memenuhi modal inti
senilai Rp 10 Triliun untuk bank baru, sedangkan pada bank lama yang akan
berubah menjadi digital diizinkan dengan modal minimal Rp 3 Triliun (OJK,
Statistik Perbankan Indonesia 2020).

Dilansir Cnbcindonesia.com (2021), sesuai peraturan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) bahwa bank digital harus memenuhi permodalan inti sebanyak Rp
2 triliun di akhir 2021. Sehingga pada tahun 2021 terjadi fenomena dimana harga
saham bank-bank mini yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami
kenaikan harga hingga ratusan bahkan ada yang ribuan persen. Herding behavior
merupakan tendensi perilaku dari sekelompok investor untuk mengikuti aktivitas
atau keputusan dari investor lain dengan mengabaikan informasi yang tersedia, hal
ini merupakan perilaku yang bersifat irasional dan dapat menyebabkan potensi
kerugian di pasar modal (Santoso et al., 2022). Fenomena kenaikan harga saham

perbankan digital ini sangatlah tidak irasional jika kita melihat perusahaan tersebut



melalui analisis rasio Earning per Share (EPS), Price Book Value (PBV), Return
on asset (ROA), dan Return on equity (ROE).
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Gambar 1. 3 Grafik Pertumbuhan Investor Pasar Modal, KSEI
Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia, 2022 (data diolah peneliti, 2023)

Menurut data Kustodian Sentral Efek Indonesia (2022), sepanjang tahun
2022 terdapat peningkatan jumlah investor pasar modal sebesar 33,53% dari
7.489.337 di akhir tahun 2021 menjadi 10.000.628 pada 3 November 2022. Tren
peningkatan tersebut telah terlihat sejak tahun 2019 ketika investor masih
berjumlah 2.484.354. Peningkatan ini menunjukkan adanya dukungan dari investor
individual domestik terhadap ketahanan pasar modal Indonesia. Hal ini terlihat dari
peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2020-2021, dengan pertumbuhan
lebih dari 100%. Peningkatan jumlah investor sejak tahun 2019 hingga 2021
merupakan yang tertinggi sepanjang sejarah pasar modal Indonesia. Hal yang
menarik dari peningkatan investor individual ini adalah investor usia muda terlihat
mendominasi peningkatan jumlah investor baru selama masa pandemi yang

mencapai 70% dari total investor baru tahun 2020 (Bursa Efek Indonesia, 2021).



Berdasarkan teori sinyal, bahwa pihak internal pada perusahaan memiliki
informasi mengenai perusahaanya, sehingga perusahaan bersaing untuk
menyampaikan laporan keuangannya pada calon investor agar saham yang ada pada
perusahaan tersebut meningkat. Minimnya informasi untuk pihak luar mengenai
perusahaan menimbulkan terjadinya harga saham yang rendah, nilai perusahaan
dapat bertambah vyaitu dengan mengurangi informasi asimetri dan dengan
memberikan sinyal pada pihak eksternal (Sahari & Suartana, 2020). Investor yang
akan menginvestasikan uangnya pada perusahaan yang go public pasti
menginginkan keuntungan. Dalam buku Benjamin Graham disebutkan bahwa
sebagai investor akan menilai perusahaan yang baik tercermin dari harga saham dan
rasio yang baik juga (Graham, 2006). Pada intinya semakin baik keuntungan yang
dihasilkan oleh perusahaan maka akan meningkatkan harga sahamnya.

Harga saham mencerminkan nilai perusahaan jika perusahaan atau emiten
mencapai hasil yang baik. Harga suatu saham pada waktu tertentu bergantung pada
arus kas masa depan yang diharapkan investor rata-rata ketika mereka membeli
saham tersebut (Humaira et al., 2020). Tingginya penjualan atau laba suatu
perusahaan dapat menciptakan kepercayaan investor terhadap perusahaan tersebut,
kepercayaan ini dapat memberikan investor keputusan investasi untuk membeli
saham pada perusahaan tersebut (Putri & Noor, 2022). Tingkat pembelian saham
perusahaan merupakan permintaan yang dapat mempengaruhi harga saham.

Laporan akan tingkat keuntungan perusahaan adalah persyaratan yang
digunakan investor untuk mengambil kesimpulan. Kemajuan harga saham tidak

lepas tentang kinerja perusahaan yang bertumbuh. Penelitian ini dimaksudkan



untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi harga saham. Dimana
variabel yang diteliti yaitu EPS, PBV, ROA, ROE. Akan sangat bermanfaat bagi
perusahaan.

Adapun faktor yang mempengaruhi harga saham dimana salah satunya yaitu
profitabilitas. Rasio Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan, tercermin dalam penjualan dan laba saham (Benecia,
2022). Laba yang tinggi berpengaruh positif bagi perusahaan, karena dapat
meningkatkan nilai perusahaan, meningkatkan kepercayaan investor dan menarik
investor baru untuk berinvestasi (Novika & Siswanti, 2022). Laba perusahaan dapat
diukur dengan Earning Per Share (EPS) dimana menghitung laba per sahamnya
dan (EPS) merupakan rasio penting pada analisis fundamental dalam mengukur
kinerja perusahaan, rasio ini sangat penting bagi investor karena keuntungan dan
kerugian yang ada pada perusahaan tercantum pada laporan (EPS), jika jumlah
(EPS) meningkat maka perusahaan mengalami keuntungan sehingga terjadi
kenaikan harga saham (Ardiyanto et al., 2020). Ketika nilai (EPS) meningkat hal
tersebut akan menjadi daya tarik bagi investor untuk berinvestasi dan membeli
saham perusahaan tersebut. Investor dapat menggunakan Earning per Share untuk
menilai apakah apakah perusahaan perbankan masih mempunyai pandangan yang
baik di masa depan (Sangiang Bentellu, 2021).

Pada kasus keterkaitan Earning per Share (EPS) dengan harga saham yaitu
pada saham bank digital Bank Neo Commerce (BBYB) yang (EPS) pada kuartal
kedua 2021 mengalami penurunan bahkan sampai minus tetapi harga sahamnya

justru mengalami kenaikan. (BBYB) yang (EPS) pada kuartal kedua rugi Rp -11



dari Rp -8 atau naik (rugi) dibanding kuartal sebelumnya (Indonesian Stock
Exchange Data, 2022). Pada kasus kali ini seharusnya harga sahamnya pasti turun
karena tidak diminati oleh investor namun hal ini berbanding terbalik sehingga
harga sahamnya justru naik hingga ratusan persen setelah rilis laporan keuangan.
Faktor berikutnya yang mempengaruhi harga saham yaitu Price book value
(PBV) merupakan rasio yang sering digunakan oleh investor sebelum berinvestasi,
yaitu dengan cara menilai apakah sebuah saham dari perusahaan tersebut murah
atau mahal dan juga apakah layak kita sebagai investor membeli atau tidak
(Fathihani, 2020). Menurut Wahyuningsih, & Susetyo (2020) keunggulan price
book value yaitu nilai buku yang relatif stabil. Kasus selanjutnya yang terjadi
keterkaitan antara Price book value (PBV) dengan harga saham yaitu pada sebuah
saham bank digital Bank Jago (ARTO) yang harganya naik seribuan persen sejak
akhir maret 2020 dan sempat menjadi satu dari lima saham dengan kapitalisasi
pasar terbesar. Saat harga saham bank tersebut masih Rp 10.350 pada akhir april,
dikarenakan (PBV) sudah menyentuh 17,5x dan perusahaan terus merugi sejak
2015 hal ini memungkinkan akan terjadi koreksi pada harga saham, tetapi realita
yang terjadi harga sahamnya tetap naik hingga menembus harga tertinggi Rp16.675
dengan (PBV) 28,5 kali dan kapitalisasi pasar Rp231,1 triliun (TradingView, 2022).
Faktor berikutnya yang mempengaruhi harga saham yaitu Return on asset
(ROA) merupakan rasio yang digunakan perusahaan untuk menilai kemampuan
dalam menghasilkan laba dari aset atau aktiva dari keseluruhan harta perusahaan
yang didapatkan dari modal agar perusahaan bisa berjalan dengan semestinya

(Setyoningrum, 2020). Return on asset (ROA) digunakan untuk menilai apakah



manajemen telah menghasilkan pengembalian yang cukup dari aset yang
dikendalikannya. Oleh karena itu, rasio ini sering digunakan untuk mengevaluasi
unit bisnis perusahaan multinasional. Return on asset dapat ditentukan dengan
membagi laba bersih pemegang saham dengan total ekuitas pemegang saham.
Return on asset yang tinggi dan naik secara konsisten akan meningkatkan daya tarik
terhadap investor karena tingkat pengembalian semakin besar, hal ini akan
membawa dampak kenaikan harga saham perusahaan (Hasniawati, 2021). Bentuk
penilaian tingkat kesehatan yang mencerminkan kinerja keuangan dari komponen
rasio Profitabilitas dengan perhitungan Return on asset (ROA) bank indonesia

melalui surat edaran ini, bank indonesia menetapkan kriteria ROA sebagai berikut:

Tabel 1. 1

Kriteria Penilaian Return on asset (ROA)

Kriteria Peringkat
ROA > 1,5% Sangat Sehat

1,25% < ROA < 1,5% Sehat

0,5% <ROA<1,25% Cukup Sehat
0% < ROA<0,5% Kurang Sehat
ROA < 0% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP/2011
(data diolah peneliti, 2023)

Kasus selanjutnya yang terjadi keterkaitan antara Return on asset (ROA)
dengan harga saham bank digital yaitu Bank Raya Indonesia (AGRO). Pada
desember 2021 (ROA) dari bank (AGRO) mengalami penurunan bahkan sampai

minus tetapi harga sahamnya justru mengalami kenaikan hingga ratusan persen

(TradingView, 2022). Tahun 2021 (ROA) dari (AGRO) yaitu -18,06% dari 0,11%

10



atau turun drastis sebesar -100,61% (Indonesian Stock Exchange Data, 2022). Hal
ini dikarenakan pada tahun 2021 (AGRO) mencatat kerugian bersih sebesar 3,04
Triliun dan total aset keseluruhan yang dimiliki oleh (AGRO) menyusut 40% secara
(year-on-year) dari Rp 28,01 triliun menjadi Rp 16,86 triliun (Bisnis.com, 2022).
Selanjutnya faktor yang mempengaruhi harga saham adalah Return on
equity (ROE) adalah rasio yang berguna untuk menghitung laba bersih setelah pajak
dengan tujuan memperlihatkan efisiensi penggunaan modal sendiri, atau dengan
artian laba bersih pada perusahan dibanding modal sendiri (Simbolon & Sudjiman,
2020). Biasanya ketika return on equity mengalami kenaikan maka akan terdampak
pada harga saham, karena perusahaan telah mengelola modal dengan baik
(Pramitha, 2022). Ini menandakan semakin tinggi return on equity maka kinerja
perusahaan akan semakin akan semakin baik, dengan meningkatnya laba bersih
maka ini akan menjadi keuntungan bagi investor (Ardiyanto et al., 2020). Bentuk
penilaian tingkat kesehatan yang mencerminkan kinerja keuangan dari komponen
rasio profitabilitas dengan perhitungan return on equity (ROE) bank indonesia,

melalui surat edaran ini bank indonesia menetapkan kriteria (ROE) sebagai berikut:

Tabel 1. 2
Kriteria Penilaian Return on equity (ROE)
Kriteria Peringkat

ROE > 15% Sangat Sehat

12,5% < ROE < 15% Sehat
5% < ROE <12,5% Cukup Sehat
4% < ROE <5% Kurang Sehat
ROE < 0% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP/2011
(data diolah peneliti, 2023)
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Kasus selanjutnya yang terjadi keterkaitan antara Return on equity (ROE)
dengan harga saham bank digital yaitu Bank Allo (BBHI). Pada desember 2021
ROE dari bank (BBHI) mengalami kenaikan sehingga membuat harga sahamnya
mengalami kenaikan. (BBHI) yang roe pada tahun 2021 yaitu 14,77% dari 10,66%
atau naik sebesar 38,56% dibanding tahun sebelumnya yaitu 2020 (Indonesian
Stock Exchange Data, 2022). Hal ini dikarenakan (BBHI) berhasil mencetak laba
bersih tahunan dan mengalami kenaikan sebesar 420% secara (year-on-year)
menjadi Rp192,4 miliar dari sebelumnya Rp37 miliar pada 2020 (Bisnis.com,
2022). Hal ini sesuai dengan teori dari ROE bahwa perusahaan telah mengelola
modal dengan baik sehingga kinerja perusahaan semakin baik dan meningkatkan
minat dari investor untuk berinvestasi. Namun tidak semua perusahaan perbankan
digital memiliki (ROE) yang baik, tetapi masih ada perusahaan yang mengalami

penurunan atau bahkan tidak sesuai dengan kriteria diatas seperti pada tabel

dibawah ini:
Tabel 1. 3
Kriteria Penilaian Return on equity (ROE) Saham Bank Digital

Nama saham ROE

Bank Raya Indonesia (AGRO) -123,93%
Bank Jago (ARTO) 1.04%
Bank MNC International (BABP) 0,54%
Bank Capital Indonesia (BACA) 1,64%

Bank Aladin Syariah (BANK) -11,59%

Bank Neo Commerce (BBYB) -34,13%
Bank Bumi Arta (BNBA) 1,99%

Sumber: Indonesian Stock Exchange Data, 2022. (data diolah peneliti, 2023)
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Penelitian ini diharapkan untuk mengetahui apakah EPS, PBV, ROA, ROE
dapat direspon positif oleh pasar saham dan apakah memberikan pengaruh terhadap
kenaikan harga saham pada perusahaan perbankan digital yang telah go public dan
tercatat pada Bursa Efek Indonesia. Informasi yang terkandung dalam penelitian ini
berharap untuk dapat menunjang investor dalam mengambil keputusan sebelum
berinvestasi saham pada sektor perbankan digital yang tercatat pada Bursa Efek
Indonesia.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu, karena penelitian ini
meneliti tentang pengaruh Earning per Share (EPS), Price book value (PBV),
Return on asset (ROA), Return on equity (ROE) pada perbankan yang akan beralih
menuju ke era digitalisasi atau kita sebut dengan bank digital, dan bank ini juga
belum secara luas menjangkau pangsa pasar di Indonesia. Sedangkan objek dalam
pada peneliti-peneliti terdahulu hanya meneliti tentang sektor perbankan umum
seperti bank BUMN dan Swasta pada Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan fenomena dan latar belakang masalah diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “PENGARUH EARNING PER
SHARE (EPS), PRICE TO BOOK VALUE (PBV), RETURN ON ASSET (ROA)
DAN RETURN ON EQUITY (ROE) TERHADAP HARGA SAHAM BANK

DIGITAL” (Studi pada sektor perbankan digital di Bursa Efek Indonesia)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah dalam

penelitian terbagi menjadi 4 yaitu:
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. Apakah terdapat pengaruh Earning Per Share terhadap harga saham pada bank
digital?
. Apakah terdapat pengaruh Price Book Value terhadap harga saham pada bank
digital?
. Apakah terdapat pengaruh Return on asset terhadap harga saham pada bank
digital?
. Apakah terdapat pengaruh Return on equity terhadap harga saham pada bank

digital?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan permasalahan maka penelitian ini dilakukan
dengan tujuan:
Mengetahui apakah terdapat pengaruh Earning Per Share terhadap harga
saham pada perusahaan perbankan digital.
Mengetahui apakah terdapat pengaruh Price Book Value terhadap harga saham
pada perusahaan perbankan digital.
Mengetahui apakah terdapat pengaruh Return on asset terhadap harga saham
pada perusahaan perbankan digital.
Mengetahui apakah terdapat pengaruh Return on equity terhadap harga saham

pada perusahaan perbankan digital.
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1.4 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengetahuan yang berkaitan
dengan sektor perbankan dan dapat menambah pengetahuan khususnya mengenai

pasar modal.

1.4.2 Manfaat Praktis

Selain dilihat dari kegunaan teoritis, penelitian ini juga diharapkan dapat berguna :

A. Bagi Investor Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi para
investor mengenai faktor fundamental dalam melakukan pengambilan
keputusan untuk berinvestasi di pasar modal, sehingga dapat memperkecil
resiko kerugian.

B. Bagi Sektor Perbankan digital Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi bagi pihak perbankan dan ini dapat dijadikan dasar untuk
merencanakan pengelolaan dana dalam rangka meningkatkan laba sehingga
akan menarik investor untuk menanamkan modal pada sektor perbankan.

C. Bagi peneliti selanjutnya Penelitian ini terbatas pada beberapa variabel rasio
keuangan tertentu sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menambahkan variabel lainnya terkait dengan Kkinerja perusahaan, serta
populasi yang digunakan dapat diperluas ke beberapa perbankan digital lainnya
agar dapat menghasilkan informasi yang lebih akurat, dan penelitian

selanjutnya diharapkan untuk dapat menambah periode penelitian karena
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penelitian ini terbatas pada periode tertentu dikarenakan mengacu pada dampak

pada saat Covid 19.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan digital yang terdapat
pada Bursa Efek Indonesia.

2. Penelitian dilakukan pada periode 2021-2022 karena mengacu pada
dampak perbankan digital pada saat Covid 19.

3. Penelitian ini berfokus pada Earning Per Share (EPS), Price To Book
Value (PBV), Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE)

terhadap harga saham.
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